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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc159272190][bookmark: _Toc171173274]Tinjauan Teoritis
2.1.1 [bookmark: _Toc159272191][bookmark: _Toc171173275]Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah adalah langkah pertama dalam semua pembelajaran matematika dan merupakan aspek mendasar dari semua aktivitas matematika. Ini adalah proses yang harus diintegrasikan ke dalam semua program dan memberikan konteks dalam memahami konsep, prinsip, dan teknik yang digunakan dalam pembelajaran matematika (Pramita et al., 2022). Banyaknya siswa yang beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit (Ahda, 2018). Maka sejalan dengan Mawaddah, mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah proses berpikir individu secara terarah untuk menentukan apa yang harus dilakukan dalam mengatasi suatu masalah (Mawaddah & Anisah, 2015). Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika merupakan hal penting bagi siswa untuk menerapkan keterampilan pemecahan masalah di situasi sosial (Saputro et al., 2020). Kemampuan pemecahan masalah dalam peneliti ini adalah kemampuan seseorang siswa untuk menemukan solusi dari masalah-masalah matematis yang diperoleh.
Faktor penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah disebabkan oleh, lingkungan belajar yang kurang kondusif, bahan ajar yang tidak sesuai dengan harapan, kurangnya motivasi siswa terhadap pelajaran matematika yang disebabkan oleh model atau pendekatan pembelajaran yang disampaikan guru kurang bervariasi pada saat pembelajaran, guru masih sebagai sumber belajar sehingga siswa tidak diberikan kebebasan dalam mengeksplorasi diri agar siswa mampu menemukan dalam kemampuan pemecahan masalah (Rezeki R et al., 2018).
Menurut Polya dalam (Hayati, 2019) menyatakan pemecahan masalah terdapat empat langkah yang harus dilakukan, sebagai berikut: 
1. Memahami masalah (understanding the problem). 
Memahami masalah (understanding the problem) meliputi: (1) bagaimana keterangan soal; (2) apa keterangan yang diberikan cukup atau tidak; (3) membuat gambar atau notasi.
2. Merencanakan penyelesaian (devising a plan). 
Merencanakan penyelesaian (devising a plan) meliputi: (1) menemukan soal yang seperti ini sebelumnya; (2) mencari soal yang serupa/mirip dalam bentuk lain; (3) menentukan rumus; (4) menentukan dapatkah metode yang pernah anda gunakan sebelumnya dipakai untuk masalah ini.
3. Melakukan rencana penyelesaian (carrying out the plan). 
Melakukan rencana penyelesaian (carrying out the plan) meliputi: (1) memeriksa setiap langkah pengerjaan soal; (2) membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar; (3) melakukan perhitungan.
4. Melihat kembali penyelesaian (looking back). 
Melihat kembali (looking back) meliputi: (1) dapat diperiksa sanggahannya; (2) dapatkah jawaban itu diselesaikan dengan cara lain; (3) dapatkah metode yang digunakan pada penyelesaian masalah ini digunakan untuk masalah lain; (4) perlukah penyusunan strategi lain yang lebih baik; (5) menuliskan jawaban dengan lebih baik. 
Langkah penyelesaian masalah seperti yang diuraikan di atas dapat meminimalisasi kesalahan yang tidak perlu dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah sehingga siswa dapat memperoleh jawaban yang benar sesuai dengan yang diharapkan soal. Berkenaan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang digunakan ketika menyelesaikan soal-soal yang berorientasi pada kehidupan nyata, maka salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah pendekatan pembelajaran berbasis masalah atau pendekatan Problem Based Learning (Imam et al., 2018). 
2.1.1.1 Indikator pemecahan masalah
Beberapa indikator pemecahan masalah matematika menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/Kep/PP/2004 dalam (Hayati, 2019) adalah sebagai berikut: (1) kemampuan menunjukkan pemahaman masalah; (2) kemampuan mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam pemecahan masalah; (3) kemampuan menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk; (4) kemampuan memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat; (5) kemampuan mengembangkan strategi pemecahan masalah; (6) kemampuan membuat dan menafsirkan model matematika dan suatu masalah; (7) kemampuan menyelesaikan masalah yang tidak rutin.
Indikator pemecahan masalah yang diungkapkan oleh Polya 1988 dalam (Rosydiana, 2017) yaitu; (1) memahami permasalahan, yaitu Siswa menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan apa yang ditanyakan. (2) merencanakan masalah, yaitu Mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah (3) menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana, yaitu Melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan dan (4) melakukan pengecekan kembali untuk semua tahap, yaitu Mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kotradiksi dengan yang ditanyakan.
Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menurut (Isnaini, 2018) yaitu sebagai berikut: (1) Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, (2) Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika, (3) Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut, dan (4) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan- kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut.
Maka dapat disimpulkan bahwa indikator pemecahan masalah yaitu; 
1) Mampu mengidentifikai masalah matematika, 
2) Mampu merencanakan penyelesaian masalah, 
3) Mampu mengimplementasikan penyelesaian masalah dan 
4) Melakukan pengecekan kembali.
2.1.2 [bookmark: _Toc159272192][bookmark: _Toc171173276]Minat Belajar
Minat belajar menurut Friantini adalah dorongan-dorongan dari dalam diri siswa secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan kedisiplinan sehingga menyebabkan individu secara aktif dan senang untuk melakukannya (Friantini & Winata, 2019). Minat belajar adalah kecenderungan seseorang yang tetap untuk mengenang serta memperhatikan beberapa kegiatan (Setiawan & Rojabiyah, 2019). Minat belajar adalah suatu keinginan atau kemauan siswa yang disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan (Mariani, 2019). Menurut peneliti minat belajar adalah suatu keinginan yang mendorong seseorang dalam mempelajari suatu hal yang baru.
Dalam proses pembelajaran, minat belajar antar siswa berbeda-beda, Siswa yang minat belajarnya tinggi akan lebih besar kemungkinannya untuk berhasil karena mempunyai semangat dan motivasi yang tinggi untuk mencapai apa yang diinginkannya, sedangkan siswa yang mempunyai motivasi belajar yang rendah kecil kemungkinannya untuk berhasil karena tidak memahami atau memahami materi.oleh guru. Guru memiliki peran dalam menumbuhkan minat belajar siswa dalam pembelajaran matematik dengan mengubah pola pemikir siswa terhadap matematik, dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan rasa senang siswa terhadap matematik. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan formal dan non formal, para pendidik dituntut untuk mempersiapkan siswa agar memiliki berbagai macam kemampuan, sehingga mereka dapat menjadi manusia yang mampu bersaing dan berkualitas (Setiawan & Rojabiyah, 2019). Minat belajar bukanlah sesuatu yang bersifat tetap atau sistematis, tetapi sesuatu yang sebelumnya tidak diminati, dapat dirubah menjadi sesuatu yang diminati karena adaanya masukan-masukan tertentu atau pemikiran dan wawasan yang baru serta menentukan rendah tingginya kualitas suatu pencapaian hasil belajar.
Mengungkapkan kebiasaan belajar akan mempengaruhi belajar itu sendiri, yang bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilan, diantaranya, pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi dan mengerjakan tugas (Widiati et al., 2022). Minat dan kebiasaan memiliki arti penting dalam meningkatkan ataupun menurunya prestasi belajar. Pencapaian siswa dalam sesuatu mata pelajaran adalah bergantung kepada minat. Minat merupakan faktor yang menentukan tercapainya tujuan belajar. Karena dengan adanya minat untuk belajar dalam diri siswa akan memudahkan guru dalam membimbing dan mengarahkan siswa. Dan siswa yang memiliki kebiasaan belajar cenderung hidup dengan penuh disiplin dan tanggung jawab dalam setiap tindakan belajarnya untuk mencapai prestasi dan hasil belajar yang tinggi. Pentingnya dan efektivitas pembelajaran tergantung pada materi yang diajarkan dan pendekatan guru. Jika materi dan pendekatan guru tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, maka tidak akan efektif dan materi yang bermanfaat bagi siswa akan lebih mudah dipahami dan diterapkan. 
2.1.2.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
Menurut (Sobari, 2017) Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang antara lain: 
1) Motivasi 
2) Bakat 
3) Belajar 
Menurut (Plutzer, 2021) faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu 
1) Faktor Fisik, yang dimaksud adalah kondisi fisik individu yang mendukung untuk mengikuti kegiatan pembelajaran bidang studi matematika.
2) kondisi Faktor psikis, yaitu yang mempengaruhi perkembangan minat mempelajari bidang studi matematika, yaitu : perasaan, perhatian dan bakat. dan 
3) lingkungan, yaitu kondisi yang dipengaruh oleh lingkungan sekitarnya misal: lingkungan tempat tinggal.(keluarga dan masyarakat), serta lingkungan sekolah (teman, guru).
Menurut Muhibbin dalam (Mariani, 2019) faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa secara umum dibedakan menjadi tiga yaitu: 
1) Faktor Internal (Faktor dari dalam diri siswa) Faktor ini dibagi menjadi dua aspek yaitu: aspek fisiologis dan aspek psikologis.
2) Faktor Eksternal (Faktor dari luar diri siswa) Faktor ini dibagi menjadi dua aspek yaitu: aspek lingkungan sosial dan aspek lingkungan non sosial.
3) Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk mempelajari materi-materi pelajaran
2.1.2.2 Indikator Minat Belajar.
Menurut Maria Theresia Hery (Gustina, 2020) menyatakan bahwa indikator minat belajar tersebut di atas dalam penelitian ini menggunakan indikator minat yaitu sebagai berikut : (1) Perasaan Senang Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang pada pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Misalnya yaitu perasaan senang mengikuti pelajaran, tidak ada merasa bosan, serta hadir saat pelajaran. (2) Keterlibatan Siswa Keterlibatan seseorang akan objek yang mengakibatkan orang itu senang serta tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. Misalnya yaitu aktif pada saat diskusi, aktif saat bertanya, serta aktif menjawab pertanyaan dari guru. (3) Ketertarikan Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau biasa berupa pengalaman afektif yang dirangsang pada kegiatan itu sendiri. Misalnya sangat antusias saat mengikuti pelajaran, dan tidak menunda tugas yang diberikan oleh guru. Dan (4) Perhatian Siswa Minat dan perhatian adalah dua hal yang dianggap sama dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa yaitu konsentrasi siswa pada pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. Siswa yang memiliki minat terhadap objek tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. Misalnya siswa mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi.
Menurut pendapat Hendriana dalam (Setiawan & Rojabiyah, 2019) indikator minat belajar diantaranya adalah (1) rasa suka atau senang dalam belajar; (2) ketertarikan siswa dalam belajar; (3) keterlibatan siswa dalam belajar; (4) rajin dalam belajar dan mengerjakan tugas matematika; dan (5) tekun dan disiplin belajar dan memiliki jadwal belajar.
Menurut (Plutzer, 2021) Indikator minat yang dikenal atau dapat dilihat melalui proses belajar diantaranya: (1) Ketertarikan untuk membaca buku Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia akan memiliki perasaan ketertarikan terhadap belajar tersebut. Siswa yang berminat terhadap bidang studi matematikaia akan merasa tertarik dalam mempelajarinya. Ia akan rajin belajar dan terus mempelajari semua ilmu yang berhubungan dengan mata pelajaran tersebut, ia akan mengikuti pelajaran dengan penuh antusias tanpa ada beban dalam dirinya. (2) Perhatian dalam belajar Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya dengan mengesampingkan hal lain dari pada itu. Jadi, siswa akan mempunyai perhatian dalam belajar, jiwa dan pikirannya terpokus dengan apa yang dipelajarinya. (3) Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika Seseorang dapat mengekspresikan minat bukan melalui kata-kata tetapi melalui tindakan atau perbuatan, ikut serta berperan aktif dalam suatu aktifitas tertentu. Jadi apabila seorang siswa memiliki minat terhadap matematika, maka siswa tersebut akan berperan aktif pada saat pembelajaran matematika. Dan (4) Pengetahuan Selain dari perasaan senang dan perhatian, untuk mengetahui berminat atau tidaknya seorang siswa terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari pengetahuan yang dimilikinya. Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia akan mempunyai pengetahuan yang luas tentang pelajaran serta bagaimana manfaat belajar dalam kehidupan sehari-hari.
Maka kesimpulan indikator minat belajar yang digunakan peneliti yaitu; 
1) Perasaan senang, yaitu siswa senang dalam mengikuti proses pemelajaran, 
2) Perhatian siswa, yaitu siswa berkonsentrasi serta memperhatikan guru dalam menjelaskan pelajaran.
3) Ketertarikan siswa, yaitu siswa berantusias dalam mengikuti proses belajar mengajar, dan 
4) Motivasi dan minat, motivasi yaitu dorongan melakukan sesuatu sedangkan minat yaitu ketertarikan khusus terhadap sesuatu.
2.1.3 [bookmark: _Toc159272193][bookmark: _Toc171173277]Model Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning yang selanjutnya disebut PBL, adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa tersebut dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Dengan model pembelajaran ini, siswa dari sejak awal sudah dihadapkan kepada berbagai masalah kehidupan yang mungkin akan ditemuinya kelak pada saat mereka sudah lulus dari bangku sekolah (Dhuha, 2023).
Selama ini siswa belajar matematika menggunakan permasalahan-permasalahan yang kurang sesuai dengan kehidupan sehari- hari mereka, sehingga mereka merasa kesulitan untuk memahami konsep-konsep matematika. Agar pembelajaran PBL menjadi lebih mudah dipahami dan menarik minat siswa maka pembelajaran akan lebih baik bila menggunakan permasalahan yang ada di lingkungan sekitar khususnya budaya lokal tempat tinggal siswa, sehingga siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran matematika (D. Abdullah et al., 2015). Menurut peneliti PBL adalah suatu pendekatan yang dimana memberikan sebuah masalah dunia nyata kepada siswa, yang harus mencari solusi penyelesaianya.
2.1.3.1 Karakteristik Problem Based Learning (PBL)
Adapun karakteristik Problem Based Learning adalah sebagai berikut:
1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 
2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak terstruktur.
3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda. 
4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, sikap dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.
5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. 
6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL.
7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 
8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan.
9) Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.
10) PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.
Berdasarkan karakteristik di atas, tampak jelas bahwa dalam Problem Based Learning pada proses pembelajaran, dimulai oleh adanya masalah yang dalam hal ini dapat dimunculkan oleh siswa ataupun guru, kemudian siswa memperdalam pengetahuanya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut (Dhuha, 2023).
2.1.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Model pembelajaran Problem Based Learning 
Menurut sawab model pembelajaran problem based learning ini memiliki kelebihan dan kekurangan yang sangat banyak (Sawab, 2017), kelebihan model PBL diantaranya adalah:
1. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa. 
2. Dapat mengembangkan kemampuan memecahkan masalah para siswa dengan sendirinya.
3. Menambah motivasi siswa dalam belajar. 
4. Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi yang baru.
5. Dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri.
6. Mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan masalah yang telah ia lakukan.
7. Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran yang bermakna. 
8. Model ini siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.
9. Model pembelajaran ini dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.
Sedangkan untuk kelemahan, diantaranya adalah:
1. Model ini butuh pembiasaan, karena model itu cukup rumit dalam teknisnya serta siswa betul-betul harus dituntut konsentrasi dan daya kreasi yang tinggi.
2. Dengan menggunakan model ini, berarti proses pembelajaran harus dipersiapkan dalam waktu yang cukup panjang. Karena sedapat mungkin setiap persoalan yang akan dipecahkan harus tuntas, agar maknanya tidak terpotong.
3. Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin penting bagi mereka untuk belajar, terutama bagi mereka yang tidak memiliki pengalaman sebelumnya.
4. Sering juga ditemukan kesulitan terletak pada guru, karena guru kesulitan dalam menjadi fasilitator dan mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan yang tepat daripada menyerahkan mereka solusi
Adapun kelebihann dan kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu:
1.  Kelebihan dalam penelitian ini
a) Menggunakan etnomatematika untuk membantu siswa dalam mengaitkan matematika dengan budaya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat pemahamann yang lebih mengenai konsep matematika
b) Mendorong siswa untuk berfikir kritis 
c) Dapat meningkatkan minat belajar karna siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran
2. Kekurangan dalam penelitian ini
a) Guru memerlukan kesiapan dan pemahaman yang mendalam mengenai etnomatematika
b) Proses pembelajaran berbasis masalah dapat memerlukan waktu yang lebih lama 
c) Memerlukan sumber daya tambahan seperti bahann ajar yang relevan sesuai dengan budaya tertentu
2.1.3.3 Langkah-Langkah Dalam Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Dalam melaksanakan model pembelajaran problem based learning ada langkah-langkah yang harus dipersiapkan, diantaranya adalah: mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, memecahkan masalah berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya, memilih cara untuk memecahkan masalah, merencanakan penerapan pemecahan masalah, melakukan uji coba terhadap rencana yang ditetapkan, dan melakukan tindakan (action) untuk memecahkan masalah  (Sawab, 2017).
Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran PBL
	Tahapan
	Kegiatan Guru
	Kegiata Siswa 

	Tahap 1
Orientasi siswa kepada masalah 
	Guru menjelaskan pembelajaran, kebutuhan yang diperlukan dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya.
	Siswa menginventarisasi dan mempersiapan kebutuhan yang diperlukan dalam proses pembelajaran

	Tahap 2
Mengorganisasikan siswa untuk blajar
	Guru membantu siswa, mendefinisikan, dan mengorganisasikan tugas yang berhubungan dengan masalah tersebut.
	Siswa membatasi permasalahannya yang akan dikaji.

	Tahap 3
Membimbing penyelidikan individual  maupun kelompok
	Guru mendorong siswa untuk menggumpulkan informasi yang sesuai, untuk mendapat penjelasan dan pemecahan masalah.
	Siswa melakukan inkuiri, investigasi, dan bertanya untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang dihadapi

	Tahap 4
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan laporan serta membantu siswa untuk berbagi tugas dalam kelompoknya.
	Siswa menyusun laporan dalam kelompok dan menyajikannya dihadapan kelas dan berdiskusi dalam kelas.

	Tahap 5
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
	Guru membantu siswa melakukan melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan
	Siswa mengikuti tes menyerahkan tugas-tugas sebagai bahan evaluasi proses belajar.


Sumber: (Widana & Diartiani, 2021)
2.1.4 [bookmark: _Toc159272194][bookmark: _Toc171173278]Etnomatematika
Etnomatematika disusun dari awalan kata “ethno” diartikan sebagai sesuatu yang sangat luas yang mengacu pada konteks sosial budaya, termasuk bahasa, jargon, kode perilaku, mitos, dan simbol. Kata dasar “mathema” cenderung berarti menjelaskan, mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan pemodelan. Akhiran “tics” berasal dari techne, dan bermakna sama seperti teknik. Sedangkan secara istilah etnomatematika diartikan sebagai matematika yang dipraktikkan di antara kelompok budaya diidentifikasi seperti masyarakat nasional suku, kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu dan kelas profesional (Yusriah, 2022).
Menurut (Hariyadi & Muttaqin, 2020) Etnomatematika merupakan suatu bidang yang mempelajari cara-cara yang dilakukan manusia dari budaya yang berbeda dalam memahami, melafalkan dan menggunakan konsep dari budayanya yang berhubungan dengan matematika. Etnomatematika merupakan kajian budaya untuk mengidentifikasi unsur-unsur matematika yang terdapat dalam budaya tersebut yang dapat digunakan dalam pendidikan atau pembelajaran matematika. Bahkan, matematika itu sebenarnya adalah budaya, namun banyak orang yang tidak menyadarinya (Yuniarti, 2021). Etnomatematika mempelajari cara dari budaya lain memahami, mengartikulasikan penggunaan konsep dan praktek yang berasal dari budaya, ketika kita belajar etnomatematika, bukan hanya kita mempelajari fenomena etnomatematika dan diterjemahkan ke dalam konsep-konsep matematika formal (model matematika) (Utami, 2018).
Etnomatematika adalah nama lain dari pembelajaran matematika berbasis budaya, merupakan salah satu opsi yang bisa diambil untuk meningkatkan hasil belajar anak. Inovasi pembelajaran dimana menghubungkan materi matematika dengan budaya lokal dapat diterapkan guna memahamkan materi kepada siswa. Pembelajaran berbasis budaya seperti etnomatematika merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan perencanaan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya menjadi bagian dari proses pembelajaran (Shabira & Andhany, 2023). Etnomatematika adalah cara berbeda yang diimplementasikan oleh golongongan kebudayaan tertentu atau kelompok sosial tertentu dalam pengimplementasian ilmu hitung. Dimana kegiatan matematika adalah kegiatan yang melibatkan proses mengimplementasikan dari pengalaman nyata ke dalam rumus-rumus matematika yang berkesinambungan dan bersifat pasti, termasuk kegiatan proses penghitungan, kemudian sebuah kegiatan pengukuran, mendesain pola beserta merancang sebuah bangunan atau alat, membuat dan mengimplementasikan sebuah pola, menghitung, melakukan permainan, mencoba menjelaskan sesuatu hal, dan sebagainya (Khaqiqi, 2022). Etnomatematika dalam penelitian ini adalah cara mengaplikasikan budaya menggunaka matematika dalam kehidupan sehari-hari, seperti tradisi, seni dan sebagainya.
Wahyuni dalam Agusdianita menjelsakan etnomatematika merupakan pendekatan yang digunakan untuk pembelajaran matematika dalam media budaya yang berpusat pada siswa (Agusdianita & Yusnia, 2023). Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, etnomatematika mengakui adanya perbedaan cara mengerjakan matematika dalam aktivitas masyarakat. Menerapkan etnomatematika sebagai pendekatan pembelajaran, materi yang dipelajari mungkin relevan secara budaya. Hal ini terkait langsung dengan budaya perusahaan sehari- hari, sehingga mudah dipahami oleh siswa. Dengan etomamatematika menjadi pendekatan pengajaran yang memasukkan budaya dalam pembelajaran matematika. Adapun penerapan sintaks model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Tabel 2.2 Sintaks PBL Berbasis Etnomatematika
	No
	Tahap
	Tingkah laku guru

	1. 
	Orientasi siswa pada masalah
	1) Guru mejelaskan tujuan pembelajaran
2) Guru memberikan fenomena atau demokrasi tentang budaya yang ada
3) Guru memberikan permasalahan tentang budaya yang berkitan dengan materi bangun datar
4) Guru meminta beberapa siswa untuk menjawab permasalahan yang diberikan dan memberika kesempatan pada siswa yang lain untuk menanggapi
5) Guru memberi pengetahuan kepada siswa yang aktif menjawab maupun bertanya dan memotivasi siswa yang belum aktif. 

	2.
	Mengorganivasi siswa untuk belajar
	1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 3-4 orang
2) Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan tentang bangun datar yang melibtkan unsur-unsur budaya didalamnya dan menyampaikan alokasi waktu pengerjaan yang telah ditentukan sebelumnya.
3) Guru berkeliling mencermati siswa bekerja, mencermati dan menemukan berbagai kesulitan yang dalami siswa serta memberikan kesempatan kepeda siswa untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami.

	3.
	Membimbing penyeleidikan individual maupun kelompok
	1) Guru membimbig siswa yang mengalami kesulitan .
2) Guru mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok.

	4.
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	1) Guru memilih secara acak salah satu kelompok untuk maju mempresentasikan hasil diskusi mereka.
2) Bagi kelompok yang tidak maju dimina untuk memperhatikan dan menanggapi
3) Guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan pada kelompok yang telah maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

	5.
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	1) Guru memantu siswa untuk mengkaji ulang hasil presents kelompok yang telah maju
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum paham untuk bertanya
3) Guru meminta salah satu siswa dari masing-masing kelomppok untuk mengumpulkan LKPD dari hasil diskusi sebagai bahan penelitian.


Sumber: (Hayati, 2019)
2.2 [bookmark: _Toc159272195][bookmark: _Toc171173279]Penelitian Yang Relevan
Guna melengkapi kajian penelitian diatas, berikut disampaikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini:
1. Abdullah et al., (2015) penelitian dengan judul Keefektifan Model Pembelajaran Problem based Learning Bernuansa Etnomatematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII SMPN 1 Demak semester genap tahun pelajaran 2014/2015. Hasil dari penelitian ini yaitu; Dari hasil analisis data hasil tes kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen diperoleh bahwa pembelajaran PBL bernuansa etnomatematika telah mencapai ketuntasan, Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen dimana siswa mendapatkan pembelajaran model PBL bernuansa etnomatematika lebih baik dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa kelas kontrol dimana siswa mendapatkan pembelajaran model PBL.
2. Hayati, E. N. (2019) penelitian dengan judul Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII Dengan Model PBL Bernuansa Etnomatematika di Semarang T.P 2018/2019. Dari penelitian ini maka ditunjukan bahwa hasil penelitian ini yaitu; Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII dengan model PBL bernuansa etnomatematika lebih baik daripada model pembelajaran langsung, kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII dengan model PBL bernuansa etnomatematika mencapai ketuntasan klasikal lebih dari 75%, sikap cinta budaya meningkat setelah mendapatkan pembelajaran dengan model PBl, Sikap cinta budaya siswa lebih besar dari pada sebelum pembelajaran dengan model PBL bernuansa etnomatematika, dan (5) sikap cinta budaya memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa, dengan kontribusi sebesar 47,8%.
3. Plutzer. (2021) penelitian dengan judul Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Selama Proses Pembelajaran Online Kelas Xi Ips Di Sma Negeri 8 Kota Jambi. Menunjukan bahwa hasil dari penelitian ini yaitu Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui perhitungan regresi bahwa dapat disimpulkan bahwa variabel minat belajar memberikan sumbangan sebesar 83% bagi perubahan variabel hasil belajar siswa sedangkan 17% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Variabel minat belajar yang memberikan sumbangan sebesar 83% terhadap hasil belajar siswa ini merupakan hasil yang terbilang tinggi. Artinya, tingkat minat belajar siswa mempengaruhi hasil belajar.
4. Widana & Diartiani, (2021) penelitian ini dengan judul Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Etnomatematika untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika. Hasil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: (a) penerapan model pembelajaran PBL berbasis etnomatematika dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas VII-A semester genap SMP Negeri 12 Denpasar tahun pelajaran 2019/2020, dan (b) penerapan model pembelajaran PBL berbasis etnomatematika dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VII-A semester genap SMP Negeri 12 Denpasar tahun pelajaran 2019/2020.
5. Vera et al., (2021) penelitian ini dengan judul Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui Model Problem Based Learning dengan Menggunakan Soal-soal Berbasis Budaya Lokal. Hasil dari penelitian ini yaitu; Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara yang melalui model pembelajaran PBL dengan menggunakan soal-soal berbasis budaya lokal dengan yang menggunakan pebelajaran konvensional.
Adapun Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya yaitu, dari  fokusnya yang menggabungkan model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan etnomatematika dalam konteks materi bagun datar. Ini menciptakan suatu kerangka kerja yang unik dan berpotensi memberikan kontribusi baru terhadap pemahaman tentang bagaimana siswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan minat belajar mereka.
2.3 [bookmark: _Toc159272196][bookmark: _Toc171173280]Kerangka Berfikir
Pemecahan masalah dalam pendidikan matematika melibatkan beberapa tantangan bagi siswa, antara lain mengembangkan ide untuk memecahkan masalah, membatasi waktu belajar, dan memenuhi hak-hak guru. Hal ini mencakup memiliki model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, menggunakan model pengajaran yang praktis, dan memastikan mereka dapat aktif belajar memecahkan masalah.
Adapun Siswa yang kurang dalam bersosialisasi dan interaksi dengan teman sebayanya akan membantu keterampilan komunikasi yang berdampak pada minat belajar siswa saat berdiskusi, mengungkapkan pendapat didepan teman-teman dan gurunya, dan mengerjakan soal didepan kelas. Karna sebagian guru menggunakan metoe ceramah (konvensional) shingga siswa lebih banyak diam, seharusnya siswa mampu mencari pengetahuan awal sehingga siswa mendapatkan hasil pembelajaran yang bermakna dan seru.
Dalam hal ini sangat tepat digunakannya pendekatan Peoblem Based Learning, dengan menentukan kemampuan pemecahan masalah hingga mampu menggungkapkan atau megkomunikasikan tahapan dalam menentukan jawaban  dari pemecahan masalah semangkin baik dikembangkan dengan melihat kondisi lingkungan seitar siswa.












PERMASALAHAN
1. Siswa belum mampu menyelesaikan soal dengan langkah-langkah pemecahan masalah.
2. Kurangnya keingintahuan siswa pada saat belajar membuat  minat belajaar siswa rendah.
3. Sebagai fasilitator guru sering salah dalam memilih model pembelajaran yang tepat, sehingga siswa merasa jenuuh pada proses belajar mengajar.
4. Kurangnya memasukan nilai budaya terhadap pembelajaran matematika pada saat belajar mengajar.
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Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Minat Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Etnomatematika





Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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Hipotesis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis etnomatematika.
2. Tidak ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis etnomatematika.

